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Latar belakang
Ektoparasit  jarang menyebabkan kematian tetapi sangat merugikan peternak karena mereka secara terus-menerus berada pada tubuh induk semang untuk menghisap darah dan hal ini sangat mengganggu ternak. Akibat yang ditimbulkannya dapat berupa menurunnya berat badan, rusaknya jaringan kulit yang dapat mengakibatkan terjadi infeksi sekunder, terganggunya aktivitas makan ternak serta dapat berperan sebagai vektor penyakit (Georgi dan Georgi, 1990 ; Levine, 1990)


Di daerah tropis keberadaan ektoparasit terjadi sepanjang tahun sehingga kerugian yang diakibatkannya akan lebih besar apabila tidak dilakukan pengontrolan. Indonesia yang juga daerah tropis, peternakannya sering menghadapi masalah yang disebabkan oleh ektoparasit ini. ektoparasit tersebut dapat menyebabkan penyakit dan juga sebagai vektor penyakit. Oleh karena itu keberadaan ektoparasit ini perlu dikendalikan agar tidak menyebabkan kerugian yang lebih besar bagi peternakan (Anonimus, 1994).


Obat tradisional untuk hewan (Etnoveterinary Medicine) sering digunakan oleh peternakan karena harganya yang murah dan tingkat ketersediaannya bisa tidak terbatas. Kecenderungan pemakaian obat tradisional ini semakin meningkat sejak terjadinya krisis ekonomi di Indonesia sehingga mengakibatkan semua barang yang di impor menjadi sangat mahal, termasuk obat hewan. Umumnya obat tradisional untuk hewan ini berasal dari tumbuhan asli yang hidup di Indonesia dan banyak terdapat di sekitar pekarangan rumah atau lingkungan pedesaan (Anonimus, 2000).


Beberapa tumbuhan telah diketahui berkhasiat obat untuk anti ektoparasit dengan berbagai tingkat keefektifannya seperti srikaya untuk kutu, caplak dan lalat, kunyit dan sirih serta pinang dan kunyit untuk mengobati skabies. ektoparasit tersebut dapat menyebabkan penyakit dan juga sebagai vektor penyakit (Soeripto dkk, 2000 ; Poeloengan dkk., 1996).


Biji sirsak sudah sering dipakai sebagai salah satu pestisida nabati untuk membasmi hama pertanian dan masyarakat petani sudah membuktikan keampuhan ekstrak biji sirsak ini sebagai salah satu insektisida nabati yang paling kuat (Anonimus, 1994). Akan tetapi belum dikatahui apakah biji sirsak dapat digunakan sebagai obat untuk membasmi caplak pada ternak oleh karena itu perlu ddilakukan suatu penelitian untuk membuktikan keampuhan dari ekstrak biji sirsak dalam mengendalikan caplak pada ternak. Hal ini dilandaskan pada asumsi bahwa caplak pada ternak merupakan kerabat dekat hama yang menyerang tumbuhan.


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek yang ditimbulkan oleh ekstrak biji sirsak terhadap caplak yang menyerang ternak sapi. Manfaat Penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang efek ekstrak biji sirsak terhadap caplak yang menyerang ternak sapi dan dosis yang tepat untuk mengendalikan caplak tersebut.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian


Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan dan Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala pada bulan Juni 2005.

Materi Penelitian


Biji sirsak diambil dari buah yang matang, dicuci lalu dikeringkan. Biji yang sudah kering ditumbuk halus dan disaring dengan ayakan tepung untuk mendapatkan ukuran yang seragam. Untuk dapat digunakan sebagai akarisida, serbuk biji sirsak diaduk dengan aquadest dan dibiarkan beberapa lama agar serbuk dapat larut. Setelah itu larutan tersebut disaring dengan kain katun dan ekstraknya dimasukkan ke dalam alat semprot (Edwin, 2002).

Metode Peneitian


Hewan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 ekor sapi yang banyak di hinggapi caplak. Sapi-sapi ini dibagi manjadi 4 kelompok (K1,K2,K3,K4) yang masing-masing berjumlah 3 ekor. K1 berfungsi sebagai kontrol dan hanya menerima semprotan air, K2 menerima semprotan ekstrak biji sirsak 1%, K3 menerima semprotan ekstrak biji sirsak 5%, K4 menerima semprotan ekstrak biji sirsak 10%. Sapi-sapi disemprot di seluruh tubuhnya dangan larutan ekstrak biji sirsak. Caplak yang jatuh atau mati dikumpulkan. Semua caplak yang didapat diidentifikasi jenisnya menurut Furman dan Catts (1979).

Analisis Data


Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), Apabila ada perbedaan yang nyata akan dilanjutkan dengan  Newman-Keuls (Sudjana 1996).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data mengenai jumlah caplak yang didapat pada ketiga kelompok berdasarkan konsentrasi ektrak biji sirsak dapat dilihat pada Lampiran.


Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat perbedaan jumlah dan jenis caplak yang jatuh pada tiap konsentrasi.
Tabel 1. Data konsentrasi berbagai dosis ekstrak biji sirsak terhadap perbandingan jumlah caplak Boophillus yang jatuh.

	ULANGAN
	Boophilus
	Dermacentor
	Rhipicephallus

	
	K1
	K2
	K3
	K4
	K1
	K2
	K3
	K4
	K1
	K2
	K3
	K4

	1
	0
	160
	533
	748
	0
	34
	93
	124
	0
	9
	27
	10

	2
	0
	163
	499
	591
	0
	30
	175
	346
	0
	30
	4
	3

	3
	0
	161
	393
	565
	0
	97
	185
	257
	0
	33
	9
	14

	JUMLAH
	0
	484
	1445
	1940
	0
	97
	453
	715
	0
	15
	40
	27


Setelah dianalisis statistik dan dilanjutkan dengan uji Newman-Keuls (Lampiran 1) menunjukkan bahwa, terdapat perbedaan  yang sangat nyata (p< 0,01) akibat pemberian ektrak biji sirsak terhadap jumlah caplak yang jatuh antara kelompok perlakuan (K2, K3, dan K4) dengan kelompok kontrol K1, disamping itu terdapat juga perbedaan yang sangat nyata (p< 0,01) antara K2 dengan K3, K2 dengan K4 dan K3 dengan K4. Berbeda halnya dengan caplak Rhipicephallus, dimana jumlah caplak yang jatuh dan setelah dianalisis secara statistik tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p> 0,05). Ini mungkin dikarenakan sedikitnya jumlah caplak Rhipicephallus yang menginfeksi sapi dalam  penelitian. Kemungkinan yang lain adalah Rhipicephallus mungkin lebih tahan dibandingkan dengan caplak lain.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak biji sirsak semakin banyak pula caplak Boophilus dan Dermacentor yang jatuh. Pendapat ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Graiger dan Ahmad (1988) melaporkan bahwa, bahan aktif yang dikandung oleh biji sirsak seperti alkaloid, annonain, mauricine, dan mauricinine dapat berperan sebagai antifeedant dan insektisida. Selain itu pendapat ini juga didukung oleh Dadang (1999) yang menyatakan bahwa, tumbuhan ini dapat mengendalikan hama Crocodolima moculatus di Laboratorium dan pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Prijono dan Harahap (1995) yaitu ekstrak biji sirsak dapat menimbulkan berbagai pengaruh pada serangga, seperti hambatan aktivitas makan, gangguan pertumbuhan dan perkembangan serta hambatan aktivitas peletakan telur. 
Annonain  merupakan racun kontak dengan penyemptotan ekstrak biji sirsak pada tubuh sapi dapat mengakibatkan caplak jatuh. Hal ini terjadi karena caplak kontak langsung dengan bahan annoain yang terkandung dalam biji sirsak (Anonymous, 2003)

Hal senada juga dikemukakan oleh Wirahadikusumah (1995) bahwa tanaman sirsak sering digunakan sebagai obat tradisional mulai dari daun, akar, buah , kulit hingga biji sirsak mengandung nilai obat terutama dalam penelitian ini menggunakan biji sirsak yang banyak mengandung alkaloid. Rukmana (2001) melaporkan bahwa ekstrak daun dan biji sirsak mengandung racun (toksik) yang potensial sebagai bahan baku pembuatan obat insektisida nabati. Senyawa nabati dari biji sirsak bersifat biodegradable atau yang mudah terurai di alam yang berguna sebagai penumpas ulat kubis (Crocidoloma binotalis Zeller).

Menurut Lebouf dkk, (1980), secara fitokimia, pada famili Annonacae ditemukan bermacam-macam alkaloid, karbohidrat, lipid, asam amino, protein, polyphenol, minyak esensial, terpen, dan senyawa aromatik yang khas. Selanjutnya Rupprecht dkk (1990), melakukan peninjauan terhadap bahan aktif acetogenin dari tanaman dalam famili Annonacaein. Menurut mereka senyawa ini berasal dari derivat asam lemak dan memperlihatkan aktifitas biologis dengan kisaran cukup luas sebagai anti mikroba, antifeedant dan pestisida.

Hal senada juga dikemukakan oleh Effendy. (1985),  bahwa insektisida yang bekerja sebagai racun kontak akan masuk melalui eksoskelet ke dalam tubuh parasit dengan perantaraan tarsus pada waktu istirahat dipermukaan yang mengandung residu insektisida. Insektisida yang bekerja sebagai racun kontak dipakai untuk memberantas parasit yang mempunyai bentuk mulut tusuk dan penghisap. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 


Secara sangat nyata ekstrak biji sirsak dari berbagai dosis mampu mengurangi jumlah caplak Boophilus sp dan Dermcentor secara sangat nyata (p< 0,01).

Saran 


Perlu dilakukan penelitian lanjut dengan pemberian biji sirsak  pada waktu yang lebih lama dan sampel sapi yang terinfeksi oleh caplak  yang lebih banyak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

BOOPHILLUS



: 3869 (p< 0.01)

DERMACENTOR


: 1265 (p< 0.01)

RHIPICEPHALLUS

: 82    (p> 0.05)

Graiger dan Ahmad (1988) 
·  alkaloid,
·  annonain,
·  mauricine, 
·  Dan mauricinine yang dapat berperan          sebagai antifeedant dan insektisida

Dadang (1999) 
Mengendalikan hama Crocodolima moculatus di Laboratorium 
Prijono dan Harahap (1995) 
·  Hambatan aktivitas makan,
·  Gangguan pertumbuhan
· Dan perkembangan    sertahambatan aktivitas peletakan telur.
Menurut Lebouf dkk, (1980)

SECARA  FITOKIMIA

famili Annonacae
· Alkaloid, 
· Karbohidrat, 
· Lipid, 
· Asam amino, 
· Protein, 
· Polyphenol, 
· Minyak esensial,
· Terpen, 
· Dan senyawa aromatik yang  khas.
Rupprecht dkk. (1990), 

bahan aktif acetogenin dari tanaman dalam famili Annonacaein.

anti mikroba          antifeedant        pestisida.
Effendy, (1985),

insektida yang bekerja sebagai racun kontak

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Secara sangat nyata ekstrak biji sirsak dari berbagai dosis mampu mengurangi jumlah caplak Boophilus sp dan Dermcentor sp secara sangat  nyata (p< 0,01).

Saran 


Perlu dilakukan penelitian lanjut dengan pemberian biji sirsak  pada waktu yang lebih lama dan sampel sapi yang terinfeksi oleh  caplak yang lebih banyak.[image: image4.png]
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